Kau Sebut Kerinduan Angin

Kumpulan Sajak:

Nanang Suryadi
Kenangan Yang Memburu


seperti ada yang mengetuk, sebuah lampau 
demikian kenang tak terusir ke segala tiada 

o, mengapa waktu tak habiskan segala mimpimu 

ah, engkau yang menelusuri jejak pada puisi 
lelaki yang menulis dengan airmatanya 

o, mengapa waktu tak melekangkan segala rindu dendammu 

demikian, kubaca ketukan pada pintu, sebuah lampau 
kenang memburumu, kenang memburumu!

Sebagai Kesunyian

sebagai kesunyian. demikian akrab mencintai. di sudut yang tersisa dari segala kenangan. disusun bata demi bata mimpi sendiri. hingga jadi menara. menjulang ke langit sepi.

o, bisikmu. di angin lalu. kerinduan diterbangkan. ke angkasa senyap. tiada jawab

aku adalah kegelisahan
aku adalah kegelisahan
takluk di tatap mata

sedanau cintamu

gelisah yang api
takluk di bening mata

sedanau cintamu

Negeri Cinta

akulah negeri yang kau cari detik demi detik dalam kata kata meneulusup ke dalam relung dada menelusup lewat tatap matamu yang rindu bicara agar cinta tak habis agar gairah tak habis agar mimpi mimpi tak habis agar tak darah matahari menangis agar tak pedih dipanggang api abadi agar laksana mimpimu!

Gelombang Pasang

rinduku menderu sebagai gelombang bergulung gulung ke pantaimu dengan gairah yang tak habis habis membandang bandang membanjir banjir membuncahruah tak henti henti mencium melumat karang dengan cinta cintaku detik harus berhenti saat ini juga aku rindu pantai aku rindu memeluk aku rindu pasir pasir aku rindu tubuhmu aku rindu!

Seputih Lupa Sebiru Ingatan

Seputih lupa, katamu. Tapi ingatan berwarna-warna. Dengan jemari kulukisi kanvas waktumu. Hingga sorot matamu menerawang menerbang ke masa lalu. Terowongan yang tak habis kau telusuri. Hingga warna segala warna memasuki tidurmu. Mimpimu yang berwarna. Mungkin biru. Ingatan yang biru.

Ingatan demikian biru. Seperti langit. Seperti laut. Seperti rindu dari masa lalu. Tapi ada yang ingin menghapus segala kenang. Seputih lupa, katamu. Di sudut mata. Menggenang butir airmata.

Kecemasan Itu Bermula Dari…

kecemasan itu bermula dari keraguan, kesangsian menatap masa depan
hingga engkau merasa takut di sampingku, berjalan di sisiku

kecemasan itu datang bermula dari keraguan, menatap jalan berliku 
jauhnya, mungkin kau rasa aku tak sanggup menjadi pelindungmu

kecemasan itu bermula dari keraguan, seperti kuintip hadir di tatap 
matamu, sayangku...

Melukis Wajah Bidadari


bagaimana aku dapat melukis wajah, bidadari dengan selendang tarian
tersenyum padaku? jemarinya meliuk menandak, dongeng teramat asing

mungkin dari surga, impian yang hilang, ia bermula

Batu Airmata

Di puncak diam. Di perih rindu. Mendebar-debar jejantung. Batu menangis. Di sela-sela sunyi sendiri. Tangis sebagai gerimis. 

Engkau menyapaku.

Sampaikan salam pada penghujung hari. Airmata mencurah dalam rindu. Tapi beku dalam waktu. 

Dunia demikian dikhawatirkanmu.

Sebagai haru tersampai. Ingin gapai. Mimpi tak usai. Menderai ingatan diterpa angin lalu. Lelambai tangis batu. Ditempa waktu. Sebagai gerimis. 

Engkau menyapaku.

Ingatan Dari Masa Lalu

Aku pernah mencintaimu. Kau tahu. Aku pernah sungguh merindu dirimu. Kau tahu. Di baris sajak. Mengekal dongeng airmata. Derita dan bahagia. Sebagai peta yang kuberi tanda. Di mana aku berada. Dalam kerling matamu. Di baris alismu. Di lengkung senyummu. Sepenuh cinta. Setulus doa. Di gelincir mimpi-mimpi. Mengembun di hijau subuh. Terbubuh namamu. Terbubuh di tugu waktu. Dari masa lalu. Ingatanku.

Seorang Yang Menyimpan Kisahnya Sendiri

Ada yang menyimpan kisahnya sendiri. Di derai daun-daun jatuh. Sebuah taman kota. Dingin angin memagut. Gerimis menyapa. Sesorot mata yang jauh. Ke silam yang riuh. Di dada sendiri. Di ingatan sendiri.

Tapi mata adalah jendela.  Kutemu engkau menangis. Sendiri. Di sudut lampau. Mengekal bayang. Mengekal ingatan. 

Di baris sajak. Segores luka menyimpan jejak. Dirimu.

Narasi Mawar

serindu-rindu mawar menanti harumnya menebar tebar menunggu tunggu kabar tersampai. 

“sioux, kutunggu beritamu.”

serindu-rindu mawar ingin dikalung cinta pada leher menutup dada bidang dagu biru. 

“sioux, acung kapak dengan berani” 

serindu-rindu mawar ingin terbang menemu yang dirindu. menemu tatapmu

“sioux, di altar persembahan darah perawan akan menetes”  

( kelopak bunga di sela-sela rambutmu )

Pudar Bintang

tapi engkau bukan lagi bintang yang terang bercahaya. engkau demikian lindap. di harap yang merapuh. di dada lelaki. 

tak ditemukan  binar cahaya. dari mata yang menyimpan rahasia sendiri. jejak tak terpeta. di dadamu. sebagai galau di lubang hitam.

telah redup bintang. pudar. tersedot ke kelam tak berkesudahan. 

Kesabaran Waktu Menunggu

waktu. disusun detik demi detik keyakinan. di puing silam.

hingga tak ada kesangsian membusur. memanah luka yang sama.

waktu. ditata bata demi bata harap. di porak lalu.

hingga utuh jadi. menatap atap memayungi.

bahagia mimpi.

Sengkala 

demikian parau. suara. dari redam kepedihan. berhamburan segala mimpi buruk. jerit sakit. serupa paranoid. ditiup sengkala. ingin kabarkan bayang  kematian bayang-bayang kenang. suaranya menusuk tusuk dada. menusuk tusuk hingga leleh airmata. menusuk tusuk hingga pecah gendang telinga.  di upacara hitam bunga kamboja. 

Memburu Cakrawala

sebagai deru memburu cakrawala. cintamu. melesatkan huruf-huruf ke udara. hingga sampai berita pada nama. ditatah kata demi kata hingga kukuh. tak luruh menjadi airmata.

sebagai deru. memburu cakrawala. mimpimu. menerbangkan huruf-huruf ke angkasa. hingga sampai saat pada alamat. ditatah kalimat demi kalimat hingga kekal riwayat.

pada cakrawala senyumnya.    

Garis Grafis

bagaimana dapat  kau 

lukis masa depan 

dengan jemari lukamu? 

segaris  wajah 

diarsir waktu

ribuan bayang-bayang.

Menerka Diam

sedalam rahasia 

dipendam 

dalam diam

diterka dari 

sayup mata

teka teki waktu

Mata Kanak Itu

mata kanak itu adalah dongeng yang dibacakan oleh langit malam pada kerlip bintang dan bulan yang bercahaya tentang ikan di toples petikan gitar dan denting piano berdenting denting  memantul mantul di dinding waktu mengabadikan kenangan selagu kenangan tentang mimpimu di hari lalu 

Sehangat Kenangan Mengetuk

Seteguk demi seteguk hangat air jeruk, ingatkan

Rindu mengetuk, kenangan

Sebagai  jejemari matahari,  sore hari 

Menyentuh pelupuk bayang, menari

Wajah pada cakrawala hari

Yang Merindu

aku merindukanmu, tapi jarak dan waktu mengurungku

o mata, siapa simpan kesedihan di situ, dalam bening 

sedu sedan tertahan, dalam dada

aku merindukanmu, kau harus percaya itu

seperti kau tahu, yang merindu 

menunggu saat memburu tuju!

Tapi Aku  

tapi aku mencintainya, dan selalu berdoa agar ia tetap bahagia, 

bahkan jika di puncak rasa tak berdaya dan putus asa

Jika Saat

Jika tersurat pada langit, akan bertemu kita, katamu, sebagai senyum yang tersisa 

Sepotong kenang digambar dengan penuh rindu, wajahmu yang mulai pudar, o waktu

Tapi, o, beri aku kenang itu lagi, sekelebat bayang, sekelebat bayang

Hingga puisi menjadi. Hingga sampai kata. Ke puncak segala pedih dan bahagia.

Di Sebuah Stasiun 

Ada yang tersisa dari sebuah keberangkatan bersama deru 

Di sini ditunggu segala mungkin menjadi rindu

Jangan ucapkan selamat tinggal 

mungkin kau akan kembali dan aku akan pergi

Tapi tak ingin kuucapkan selamat jalan bagi diriku sendiri

Di sini pertemuan dan perpisahan mencatatkan kisahnya sendiri

Metafora Sebuah Foto Kenangan

Sebagai senyummu yang dirindu mengalir dari sebalik kenangan

Menderas dalam dadaku kini, o engkau kiranya 

Bayang melintas bayang meretas tebas segala kiniku

Hiduplah saja engkau dalam waktu lalu, jangan jadi igauku

Tapi engkau adalah gurat catat dalam hatiku memerih perih

Tak lupa segala ingatan, mendayu merayu

Ah, segala kenang membanjiri waktuku!

Tapak
 

Jejak senyum dan binar bulat mata
Gerai rambut lurus hitam perempuan 

Demikian derai itu tawa, menderaikan segala
Ingatan seperti tangis yang dirindukan 

Sketsa Pertemuan
 
Sebagai pertemuan takdir digariskan
Kehendak siapa menjadi bukan kuasa manusia 

Keriangan yang terucap getir
Sapaan mengurai kenangan masing - masing 

Dan tawa
Mungkin dongeng kita yang lain 

Seperti kutemu di matamu, debar di dadaku 

Diciptanya Cinta
 
DiciptaNya cinta sebagai sebusur panah
ditancapkan ke dalam dada 

Demikianlah diciptaNya juga duka bahagia, 
tawa dan airmata



Karena Hujan
 
Impian mengembun pada kaca, sebentuk wajahmu kugambar di situ
Karena hujan aku kesepian, menanti dan menanti 

Nada tercipta dari gemericik 

Ingatan menyergap, engkau dengan senyum yang mawar


Karena hujan aku rindukan, menunggu dan menunggu 

Nantikan waktu berdetik sampai pada titik 

Gaung Dalam Relung
 
Nada, denting, suaramu, kemudian gema, mengombak memanggil 
Inikah geletar kepedihan dan cinta, o jiwa yang murni 


Nantikan aku, katamu, seperti gaung mengaung dalam relung 

Gelombang hantam-hantam dada, o badai sampai juga di sini 


Remuk redam kepayang rindu, mabuk tarikan gerak 
Usaikan segera! Usaikan segera! 

Malam pun mencatatkan mimpinya sendiri, seperti kau, mimpiku

Setulus Doa

Dalam gemetar menatap hidup dan sangsi merajam kejam 
Demikian tulus itu doa, serindu bening matamu, menerbangkan gulana 
Biarlah debur biarlah debar akan sampai pada ketika, saatnya 


Setulus Cium Pada Jemari
 
setulus cium pada jemari, pada pipi
seteduh tatapmu, seteduh rindu menyelinap di kalbu 

mari berkemas, kau tahu 
waktu tak pernah lama menunggu 

malang-depok, 2001

Dan Aku Jatuh Cinta
 
dan aku jatuh cinta,
pada lengkung alis dan keteduhan mata, 

sebuah ingatan yang bikin tawa 

sungguh, aku jatuh cinta padamu, 


kurasakan debar itu, 

di dadaku

Kupu-kupu
 
Kupu-kupu yang mengepak, engkaukah. Aku menggambarmu suatu ketika.  Jangan bermain di dekat pendiangan. Nanti terbakar sayapmu. Kemarilah.

"Hei, jangan mampir di situ", katamu kepada kupu-kupu.

Kupu-kupu beterbangan dari buku. Mengepak-ngepak. Warna-warni. Mencari negeri.
Mencari negeri. 

Seekor kupu-kupu. Cantik. Tak bernama. Kugambar kamu. Suatu ketika. Beterbangan
dalam benakku.

Jejak Pudar
 

O jejak semakin pudar
Waktu menghapusnya seperti airmata 

Jemari siapa mengusap tanda tanda 
Purba wajahmu sepi tak merona 

Sebagai kesunyian batu
Di matamu 

Tak Ada Yang Sia Sia
 
Tak ada yang sia sia mencinta 

Sebagai matahari mencahaya


Mencium embun hingga kekal rindunya 

Tak ada yang sia sia menanti 

Sebagai diri kembali
Ke mula akhirnya sendiri 

Tak ada yang sia sia merindu 

Sebagai lagu 


Menyiram embun ke dalam kalbu 

Degup Dini Hari
 
degup terasa pada dada sepi, 
dinihari mimpi 

o sunyi rindui hati, 
mengaca sendiri 

Cerlang Bintang Cintaku
 
Di sudut langit mana bintangku
Cahayanya biru 

Kunanti hingga dinihari 

Kau tahu
Di mana cerlang bintangku 

Cintaku

Tapi Aku Mencintamu
 
Tapi aku mencintaimu, dengan kecemasan
Serongga dada yang kosong, sehampa rasa kehilangan 

Tapi sanggupkah kau tahu, seperti
Aku yang merindui, dengan hunusan belati, tikam sepi 

Cuma, pada galau menyiksa
Kau kira, di mana akhirnya 

Detik Yang Tercipta Dari Butir Airmata
 
Detik tercipta dari butir airmata
Di sudut kenangan mengekal


Sebagai mimpi kembali datang kembali pergi
Tak habis urai tak habis lintas 

Adalah bujuk kerling menusuktusuk rabu suntuk
menghujamtunjam ke lubuk hibuk


Menyayatsayat memerihperih merajuk tunjuk
Secawan teguk o secawan teguk menuba mabuk 

Sawanlah orang terburu melulu rindu
Mengetuk pintu menutup tutup


Tak tentu! Tak tentu! 

Lalu apa maumu apa inginmu


Membadai samar arah tuju
Dalam mataku! Dalam dadaku!

Yang Berderai Adalah...

yang berderai pada matamu adalah mimpi
jemari menarik sebusur panah ke arah matahari 

yang berderai pada mimpimu adalah tangis
jemari mengusap pelupuk menghapus duka tertulis 

yang berderai adalah kenangku padamu

Bisik Kabut
 
pada matanya ada jejak kabut. dinihari yang sunyi. o, mata. 
sebisik kabut katakan: demikian diri, tunggu kembali 

setapak jalan, menuju, sendiri diri sendiri 


Ngungun
 
tahun. masih kau ingat derai pada waktu. sebagai dering. suara dan tawa penuh desah. dan tanyamu: ini airmata kau tahu artinya 

buku. huruf-huruf menggeliat: nenek moyang, tanah air, kenduri airmata  hari. demikian ngungun. ini hidup berguna apa. cuma tanya. cuma tanya 

cermin. wajah mengusam. tak ada cahaya. redup matahari. redup 

demikian ngungun tak ada unggun


: cahaya apiku!


Catatan Di Waktu Pagi
 
angka. setelah waktu memberangkatkan wajahmu masih ada yang kau ingat ada yang meledakan harapnya di malam penuh api 

catatan. sebagai dusta demikian rapi disusun huruf demi huruf kata demi kata  bunga. tersimpan dalam kopor tinggal batang tinggal duri 

hai. katamu di suatu pagi membangunkanku dari mimpi

Ada Yang Mengaduh Pada Matanya
 
ada yang mengaduh pada matanya, sepercik bara yang meletik, dari 
sebuah entah, di pagi yang gugup 

segurat resah dituliskan demikian rapi 

halaman membuka halaman terbuka mata sebagai gelombang tak henti 
menerjangnerjang 

di mana kau simpan rahasia 

sebagai senyummu rona merah di pipi tak ada jawab yang kekal 


Serindu Mawar Menggambar Rerumputan
 
sebara asmara merekah rekah semerah mawar ditabur-tabur dialir sampai  ke muara. o, sebara rindumu dilecutlecut matahari. tuangkan ke dalam  gelas secoklatcoklat agar mengentalngental cerita. 

pada ketukan berikutnya: tak ada anggrek di hutan. ajaib. siapa 
memetik impian. seribu bulan. seputihputih anggrek menghilanghilang. 

o, engkau. sepi menggambari rerumputan. 

Tak Ada Yang Harus Menangis Malam Ini
 
tak ada yang harus menangis malam ini. seperti berulang kali kita terima kekalahan dengan rendah hati. mari, ini mimpi seteguk lagi. 

tak ada yang harus menangis malam ini. memang akan begini. mimpi kan menepi. kau dan aku akan pergi. melebur ke dalam sunyi. diri sendiri. 

Pada Semangkok Es Kacang Merah
 
seperti es yang segera mencair, lumeran susu, dan kacang merah yang diaduk. kau  sebagai cerita yang menghangatkan suasana hati, ini pendiang sukma bagimu yang gigil dalam beku udara. 

demikianlah sayangku, kuingin lihat lagi binar bintang kejora, dalam matamu, seperti dongeng yang meluncur, malam itu, dalam tatapmu

Butir Hujan
 
Seperti butir hujan, yang menerpa kepala dan wajahmu
Menguyupkan kenang 

Jangan berlari tergesa 

Ini cuma secatat pendek dari usiamu
Mungkin sebaris dari puisi, di buku hari-hari 

Seperti hujan, di matamu 

Sederet nasib dikekalkan sendiri
Tunduk kepada kehendak, mengguyur tak henti 

Tapi sebutir hujan kuhapus, dari pipimu 

Langit yang gelap, kubisiki
: jangan menangis lagi


Ditikam Kebisuan
 
sepi, kebisuan menikamku, dengan segala kenang
hingga malam adalah tawa meluka, 

kata, menjadi ilusi, mimpi jarak merapat segera
ini malam menusuki 

: diri

Sebagai Sunyi Puisi
 
sebagai sunyi puisi, pusaran dalam diri
demikian labirin, di mana jawab 

sebagai cahaya 

tapi di mana tepi? sepi memagutku sendiri

Kusapa Engkau Dengan Wangi Bunga
 
kusapa engkau, sayangku, dalam wangi bunga
dieja diri di petang hari, 

ini percik kan jadi api, mengobar abadi?
atau bakar diri jadi puing menjadi 

: mengabu cintaku 

Sketsa Alir Waktu
 
demikianlah alir itu, bersama waktu
adalah butir bening dari mata, 

di mana bersumber? gemericiknya sampai,
dalam kenang, menelusur pada mula, pada kata 

: hati

Segelas Jus Melon
 
digalau rasamu menjadi segelas jus melon, nikmati saja, teraduk-aduk memusing dalam blender rinducintamu dukacitamu 

Dari Secangkir Coklat
 
tahun, cangkir yang kosong, dari cecap terakhir masih kau ingat segenang
kenang, demikian manis, demikian manis 

tapi dari sekental coklat hangat, ada yang menulis pada buku: ini sepi
mengajariku sendiri


sebagai lembar yang kusut dan juga sepi, di sana digambar ilalang, rembulan,
matahari, gerhana, gelombang, ah mata yang hitam... 

: kau tahu ada yang bertanya, mimpi siapa kiranya hadir sendiri?

Sekepak Sayap Mimpimu
 
sebagai dering dering panjang telpon tak berjawab. angan mengambang 
telusuri wajahmu yang menjadi silam. 

di mana engkau. ke mana engkau. masihkah dalam mimpimu sendiri. 
terseok ragu. pandang demikian hitam. demikian hitam. 

sekepak sayap mimpimu. sepatah sayap harapku. ke mana kau ingin 
terbang sayang. ke mana. menjenguk mimpimu sendiri? 

:pergilah sesukamu, jika itu maumu! 

Merindurindu
 
demikianlah hidup. harus terjalani juga. dengan tanyamu tak terjawab. 
tak berjawab. dalam benak segala tanya. dalam mimpi segala angan. 
demikian ragu menggodamu. selalu. selalu. 

ada yang lelah melangkah. ke ujung cakrawala. ke ujung sepinya 
sendiri. 

: merindurindu Kekasih, merindurindu! 

Cerita Tentang Kenang
 
lalu seperti kudengar masa lalu, bergemirisik, membisik-bisik: kita 
adalah pahatan waktu, demikian perih, demikian pedih. sebagai kenang 
yang tercurah, mengguyur malam, demikian hanyut aku pada tatapmu: 
kenang dan kenang, berdentang-dentang, kau tahu itu lagu membuatku 
memasuki ruang-ruang waktu lalu, kau tahu, jangan membuatku bersedih  begitu 

tapi ada yang ingin membuat upacara bagi kekalahannya sendiri, 
menanda dengan lipatan di pojok buku, goresan di garis-garis usia, 
kartu pos yang tak terkirimkan... 

ah, tapi kau masih juga bercerita tentang peristiwa yang berlintasan, mengoyak- ngoyak hatimu dengan belati, seperti bermeter-meter film yang  diputar, tak henti-henti 

Secangkir Kopi
 
sore yang hangat, ruap harum secangkir kopi
demikianlah sayangku, kumaknai bahagia


begitu sederhana, tercipta setiap saat
bukan hanya dalam benak mimpi kita 

Tarian Hujan
 
hujan di luar, gemericiknya demikian gaib, seperti mimpi 
dan dongeng, tarian bidadari, dengarlah gemerisik, 
kepak sayap dan angin 

kau dengar, mungkin ia puisi, yang ditulis sebagai engkau 

menari, gemerisiknya demikian gaib, seperti hujan
di luar, seperti mimpi dan dongeng, seperti kepak sayap
dan angin 

seperti engkau menulis puisi, malam-malam begini 

Sebagai Aku Yang Gigil Sendiri
 
Sebagai aku yang gigil sendiri, tak memahami, cinta dan benci setipis kulit ari
O beri aku puisi malam ini, agar ku tak gelisah sendiri 

Kulihat api menyala, membakar penuh benci, membakar diri tak henti
O beri aku puisi malam ini, agar ku tak gelisah sendiri 

Tak usai mengapi! Tak usai mengapi!
Kau tahu demikian gelisah diri, jika terus begini 


Hingga Saatnya
 
hingga saatnya kita tak bertanya lagi, tentang segala rahasia nanti
sebagaimana kau tahu jawabnya, dalam mimpi yang mengembun dini hari 

suatu ketika, di mana kekosongan meraja, ketika tatap tinggal hampa
tak ada tanya lagi. tak ada. sebagaimana kau tahu jawabnya... 

tanpa judul
 
beri aku puisi, agar ku tak gelisah malam ini 

"satu kuterbangkan lewat bayu, 
dan satu lagi kulayarkan dengan rindu" 

o, sampaikah segala rindu? 

"tanyakan pada debu dan rasa ragu" 

mengapa bukan dirimu...

Ketika Aku
 
ketika aku mencintaimu 
tak ingin kuterlalu 

ketika aku membencimu 
tak ingin kuterlalu 

(tapi, hati tak tuntas segala puas 
jika cinta tak sampai batas 

tapi, hati tak tuntas segala puas
jika benci tak sampai pada tumpas) 

o nyala! bakar diri tak henti

Jangan Lagi Menulis Sajak Sedih
 
"jangan lagi kau tulis sajak sedih, akan muram hari, akan pudar 
cahaya", demikian kau tulis pesan suatu waktu 

tak boleh bersedih? masihkah kutahu sebuah kegembiraan. mungkin pada 
senyum atau lirik mata 

pada hangat capucino kuingat selendang coklat tua yang melingkar di 
lehermu, o perempuan yang riang, kau ingat tiktik hujan di loteng 

"tak ada surga di situ," katamu tersenyum, seperti dikutip dari buku
"tapi jangan lagi kau tulis sajak sedih, bikin ngilu hatiku..." 

Jemari Yang Menghapus
 
jemari menghapus sebaris nama, kenangan berlarian
menghambur ke cakrawala kelam 

jemari menghapus, sebisik isak, ke sudut hati
tak berpenghuni


Pada Buku Waktu
 
karena damba adalah keindahan, katamu. tiktak jam menunggu. sampaikah 
pada detik. atau cuma! sia menunggu tak bertemu. 

tak ada surga di loteng, kata buku padaku. mungkin tiktik hujan. 
menguyupkan segala kenang. pada puisi. pada waktu...



Tak Usai Lukismu, Rindu
 
seulas senyum pada langit anganku lukisan tangan-tangan waktu 
sebagai lintas sunyiku menari kenangku dalam biru langit biru 

tak usai lukis langitku biru tak usai lukis warna pelangiku
tak usai lukisku karena 

mu rindu 


Siapa Yang Merahasia Dengan Senyumnya
 
siapa yang merahasia, dengan senyumnya
pada muram yang tersisa, isak semalam 

di manakah kan ditemukan surga, dalam peta
mungkin jemari lentik, menunjuk 

pada gerai hitam, rambut perempuan
bergelayut angan, seperti kanak-kanak yang riang 

celoteh tak habis, dari bening mata
berkejaran, berlarian, ke ujung cakrawala 

impian terbubuh, tapi ingatan mengaduh
di manakah kan ditemukan surga, dalam peta 

mungkin pada senyum, disimpannya rahasia


Melankoli
 
rentang membentang hati seluas dunia
curam palung hatimu dalam 

tak sanggup diterjemah
detik dan detik dicipta 

siapa merangkai airmata? dalam kenang
seribu luka digores-gores membuka 

kembali diri melayang-layang
tak napak kaki, bumi sendiri 

o engkau, menari purba
ditingkah seruling sunyi terasa 

demikian kata, tak ada guna
karena puisi demikian indahnya 

sunyimu sendiri, menari-nari
sunyiku sendiri, menari-nari 

o, siapa luka dalam tawa?
o, siapa tawa dalam luka? 

Kupinangpinang Kau 
 
(1) 

kupinangpinang engkau kupinangpinang
dengan mimpimimpiku sendiri 

kupinangpinang engkau kupinangpinang
dengan sepisepiku sendiri 

kupinangpinang engkau kupinangpinang
dengan airmataku sendiri 

kau bukan aku
aku bukan kau 

kupinangpinang engkau kupinangpinang
dengan mimpimimpimu sendiri 

kupinangpinang engkau kupinangpinang
dengan sepisepimu sendiri 

kupinangpinang engkau kupinangpinang
dengan airmatamu sendiri 

(2) 

aku bukan kau
kau bukan aku 

jika kau sama denganku
apa beda aku dan kau 

jika aku sama dengan kau
apa beda kau dan aku 

aku bukan kau
kau bukan aku 

(3)

maka kupinang engkau

menjadi kekasihku!

Kupinang Engkau Sebagai Mempelaiku

Kupinang engkau sebagai mempelaiku

Terimalah riwayat luka manusia dipahat dalam dadaku

Mungkin kau temukan sunyi atau kegaduhan di situ

Tapi engkau adalah kesunyian yang lain kegaduhan yang lain

Hingga ingin kumenjenguk selalu

Dan bening mata, keluasan langit yang menggoda

Kupinang engkau sebagai mempelaiku

Kupinang engkau, karena engkau adalah kekasihku

Bahasa Hati

aku sampaikan padamu, bahasa hati,

di mana kusimpan airmata,

sungguh, aku mencintaimu

mengapa kau tolakan lagi, segala harap

di pintumu diketuk tak henti

sungguh, aku mencintaimu

jika tak kau mengerti bahasaku

biarlah kau rasa dengan hatimu 

Maka Kukirim Cinta

maka kukirim cinta, sampaikah padamu? bersama airmata... 

Bahagia

kurasakan bahagia itu, 

dari wajahmu,

terpancar cahaya, 

menerangi dunia

Begitu Senyap

begitulah, aku kehilangan kata-kata,

begitu senyap, begitu lenyap dalam tatapmu, 

kau keheningan, sesungguhnya

mengukur gelisahku, 

atau kau cemburu. dengan hidupku tak menentu

katakan saja, karena cinta, juga mengenal derita

kau takut derita? apakah kau mengenalnya

seperti bahagia, seperti bahagia, kau tahu siapa dia

ah, kau, kekasihku, mengapa ragu juga di dadamu? 

kau tahu? di mana tepi kita kan sampai 

Setiap Senja

setiap senja, setiap senja memelukku cahaya, kau adakah kesedihan, atau kenangan yang membakarku jadi abu. setiap senja, setiap senja, alir air mata ke mana sampai?

Kau Yang Menunggu

seperti buku-buku tua membuka,   

kau kirim berita: "aku bersama sunyi. menunggu diriku sendiri." 

sepertinya tak ada yang datang, pergi atau menunggu. 

namun kau serupa halaman yang mengelupas dari gitanjali, matsnawi, zarathustra, atau pekik alhalaj musafir musafir di mana kau puaskan rindu?

"maka kutunggu diriku sendiri. sendiri" 

Apa Yang Kau Ucapkan Pagi Ini, Sayangku

ucapkan rasa syukur itu, 

telah sampai engkau pada titik ini

pada usia di mana kau berkaca

matahari masih tetap terbit dan bersinar 

menyapamu dengan senyum, menyapa kita

mengajarkan ketabahan 

Demikian, Kau

"kau ingat dongeng itu. kanak menatap batu. kaukah itu. mencoba menyingkirkan halangan. di depan mata. di depan mata." 

bibirku demikian ragu. meniup gelembung. membuat kau tersenyum. lupakan saja kesah itu. lupakan. 

"kau ingat dongeng itu. kanak membaca mantera. mengulas lampu ajaib. tak. kau bukan aladin, baba atau peter pan. kita akan terus menua. dan mati..." 

bibirku demikian kaku. demikian. kau. 

Kau Tunggu

sebuah berita kau tunggu, dari rimba 

mungkin pekik hewan, dengus angin, terkirim 

ke dalam kamarmu yang hangat,

kau tetap menunggu, secarik kertas kumal

bertuliskan: jaga dirimu, sayang

begitulah, pada jarak, kau mengetahui

arti cinta dan kasih sayang, 

dengan harap dan kecemasan, kau tunggu

berita itu 

selalu

Melayar Ingatan

leburlah dalam darah dan airmatamu, gigil lelaki, menatap cahaya

o, cahaya, mata! 

hanyutlah dalam arusmu, kenang lelaki, melayar ingatan

o, palung, rahasiamu!

Demi Cinta Yang Dirindu!

darah mancur dari dadaku! 

berulang belati dihunjamkan 

"demi cinta!"

seperti kudengar aba-aba

juga derap kaki kuda

"taklukan!"

sejuta takut dan gemetar

pada mata 

"teruskan!"

begitu gigil, dalam bugil

tatapmu

"demi rindu"

Hening

cuma harap menjangkau udara, diamlah diam, demikian sayup bisiknya, diamlah diam, sepi ku kira membuat bahagia, pada keheningan, segurat garis, bergurat nasib, membawa kita ke sini

sebuah perhentian, istirah, demikian penat dan lelah, tubuh dan benak, 

diamlah diam, begitu sayup suaranya, mengapa terus kau gaduh, melempar-lempar api, memekik-memekik, tak henti

karena kebeningan, kukira, membuat kita, mengenal diri sendiri, sayup suaranya, sampai di hati

Legian

tak kutemu wajahmu, 

dalam derum, 

tapi, wajah siapa menari, 

dalam musik memekak,

engkau? digamit senja

Selat Bali

pada malam hitam dan bintik cahaya

ada mimpi juga:

kau

Melukis Kekosongan

aku bisa melukis, katamu, sebuah kekosongan, di mana tak ada cakap dusta, ada yang memercik, mungkin api, dari matamu, seperti kerinduan

tapi tak ada genggam itu, katamu, sebuah kekosongan, di mana tiada menjadi nyata, 

mempertegas dirimu!

Melankolia

tak sanggup lagi. tanganku telah demikian kaku. seperti kutuk kau menatapku. demikian beku. jangan lagi. jangan lagi. kau pinta aku. segala kenang biarkan lewat. bersama deru. bersama angin lalu. 

"aku adalah sepimu. jangan tinggalkan aku. biar kurajam rasamu. biar menyala segala kenang. segala impianmu. segala..."

hentikan. hentikan. tak sanggup lagi aku. jangan lagi. jangan lagi. 

"ke mana kau akan pergi?" 

segala sunyi merungkupku

Rimis 

kemudian derai hujan kau lukis menjadi tarian bidadari pada cahaya menjadi pendar pelangi. seujung 

rambut yang berkibaran adalah dongeng untuk kanakmu mungkin menangis sejuta cekam menikam-nikam. tatapmu 

derasan sungai ikan kecil berenang-renang nakal lucu seperti pita yang  disematkan pada. baju 

warna-warna menghias garis kotak lengkung lingkaran kerucut arsiran. sentuhan 

tangan menari 

Impian Tentang Bintang Biru 

"dahulu ada bintang biru, bersinar di situ", tunjukmu pada langit 

hanya hitam cakrawala begitu kosong begitu diam pada keluasan mungkin demikianlah. sepi 

memagut dirimu dengan angan cerita kesendirian dunia mimpi. begitulah 

di baca pada gerak daun, hembus angin, percik air, kerut pada raut 

tanya 

: apa 

Kenangan (1) 

 mungkin 

 seperti lonceng 

 terus kau gemakan 

 mungkin 

 seperti batang pohonan 

 rapuh dan lapuk 

 mungkin.... 

 Kenangan (2) 

 demikianlah, 

 seperti hari-hari yang berangkat dengan tergesa 

 kita ciptakan kenangan demi kenangan, mungkin airmatamu 

 atau senyuman 

Tiga Sketsa Ketika Rindu

(1) 

 beri aku waktu... 

 seperti ketukan yang ragu pada keyboard, 

 huruf-huruf menghambur tak tentu arah 

 tapi ia naluri purba menyusuri waktu 

 menjelajah tanya 

 beri aku waktu... 

 mengurai tanda memaknai hidup sendiri 

 ada yang kosong di sini 

 : beri aku waktu! 

 (2) 

 kau tahu: 

 "apa yang bisa membuat kita bahagia?" 

 (3) 

 ... 

 ...... 

 .......... 

Ada Yang Tak Perlu Dikatakan 

mungkin 

ada yang tak perlu dikatakan 

pada tatap 

mata beriak 

atau gerak bibir 

menangis 

atau cuma kebisuan 

terjemah pada lambaian 

mungkin 

ada yang tak perlu diucapkan 

sebelum segalanya lerai 

Penerimaan 

yang ingin berlari pada rengkuhmu, adalah lelaki 

menemu ujung angan, rambut poni 

lurus menutup dahi 

apa yang dibicarakan pada saat ini 

duka atau tawa 

fana atau baka 

cuma hati yang terbuka, menerima

kesah atau cinta 

Sajak Bunga Dan Sebuah Sepi 

setangkai bunga, mungkin merekah, 

pada rumpun, menghijau daun 

pada bibir, mungkin merekah 

senyum, dengan embun

angin yang mencium, lembut 

semilir, mengukir 

jalanan lengang, sepi di semua sisi 

anggukan, pelangi berwarna-warni 

Aku Mencintaimu 

aku mencintaimu, 

seperti kucintai hari-hariku, 

dengan kegemasan, 

karena cinta maka kau harus tetap ada 

karena cinta dunia punya warna 

baik atau buruk siapa punya 

kita juga 

begitulah: 

cinta begitu tulus 

menerima beda 

Mengingat Perbincangan Dalam Gerimis 

kehangatan yang menjelma dari gurau, seperti mengingatkan aku pada sebuah cerita di televisi dan buku komik. agaknya ada keinginan untuk mengatakan padamu tentang cinta dan cemburu, seperti juga musik dangdut yang menggoyang kaki dan kepala. 

dalam gerimis menjelma pikiran-pikiran meruncing menikami ubun kepala. berbagai tanya, seperti cinta dan benci serta setia dan pengkhianatan. 

apa yang ditawarkan dari senyum itu? godaan untuk saling memiliki. atau sesuatu hal lain. yang tak dimengerti artinya. 

perbincangan mengalir melawati parit-parit. merembes ke tanah. menguap ke udara. omong kosong, basa-basi, omong besar tentang dunia, omong apa saja.... 

"sepertinya kulihat galau itu beriak dalam matamu. entah apa yang 

 membuatmu duka?" 

Menarilah Bayang-Bayang 

aku ingin merenggutmu dari masa lalu, 

dengan senyum gemintang, goda sepiku 

coba katakan pada lengkung langit wajah siapa tertatah 

mungkin kerinduan atau kepak burung yang terbang ke utara 

mulailah menari 

dengan gaun warna-warni 

paras binar 

mata menikam 

ke dalam dadaku! 

Aku Berlari Menujumu 

aku berlari menujumu, 

dan senyummu yang mawar 

merekah. bersama embun. 

matahari tertawa. 

dan dunia? 

o tetap berputaran 

seperti dulu juga 

kau hawa yang tergoda 

aku: adam yang terluka 

Air Mata Yang Diseka 

mari kuseka airmatamu, sebagai butiran hujan 

bikin hatiku kuyup, atau kristal berpendaran tertimpa cahaya, tapi 

aduh menusuk 

dadaku 

ada yang diseka, mungkin bukan airmata, 

tapi nama dari sebuah negeri bernama: kenangan 

atau wajahmu? 

deraian yang kudengar 

dari balik masa lalu 

ada yang kuseka, air mataku sendiri 

rupanya... 

Ada Yang Bercerita Tentang Masa Lalu 

ada yang bercerita tentang masa lalu 

dengan air mata 

(mengapa lampau juga yang datang kini 

mengetuk-ngetuk ingatan pada bayang-bayang?) 

dan mata yang bulat itu, 

menenggelamkanku 

pada cerita 

palung terdalam, 

sebuah rahasia; 

perempuan! 

Derai Hujan Tak Lerai 

derai hujan, 

tubuhmu kuyup, 

sayup mata, 

isyaratkan keraguan 

jalanan basah, becek dan berlumpur 

"ke mana pergi? ke mana pergi?" 

tak ada arah dituju, 

hanya kabut dan putih buih hujan, 

menyapa pandangan 

langit begitu kelabu 

"kakiku goyah, lemah, gamang melangkah" 

derai hujan tak lerai; 

begitu samar pandangku 

Fantasi Kenangan 

ada yang hidup dalam bayang-bayang 

selubung mimpi kelampauan 

fantasi kenangan 

temaram malam 

tak ada cahaya rembulan atau kerdip bintang 

hanya sorot mata 

letikan bara; kerinduan atau kehampaan memandang? 

Silhuet Panorama 

dari kelampauan yang buram, tak ada tersisa airmata 

diseka waktu, mungkin hanya gurau, sebuah entah 

tapi bayang itu datang, mengekalkan 

sunyi, barangkali milikmu, cuma 

sebagai buku terbuka, atau kerdipan mata 

pembacaan isyarat tanda, mungkin sebuah wacana 

gerutuan lepas, namun 

mimpi yang terbubuh tak niscaya menjelma, sebuah idea 

(gapaian tanganmu mungkin letih ingin menjamahnya….) 

terantuk pandang pada nyata, walau menari juga 

segala yang mungkin ingin dikenang 

Kiranya 

menyeru juga pada engkau hati yang berduka, kiranya kenangan terpateri, begitu lekat 

berlari juga pada engkau keinginan memeluk, kiranya kerinduan menikam, begitu menusuk 

cuma! 

kehadiran,kerling bola mata, isyarat tanda 

sia! 

menengadah juga pada engkau sebuah harap, kiranya 

sebuah ketidakpastian, begitu menakutkan 

sepertinya… 

Soliter 

kenangan menggigilkanku sebagai kerinduan merenangi rahasia. matamu bulat kabarkan cerita: kegalauan manusia mencari diri sendiri. siapa yang bertapa di hatimu? mengisi relung sukma. terlukis serupa bianglala. menyinari serupa matahari. 

mencoba memasuki bilik kesendirianmu, 

aku membaca diriku: serupa udara! 

Bunga Sekuntum 

aku ingin sematkan bunga, sekuntum, pada telingamu, agar matamu yang hitam itu, semakin bercahaya, 

ya, bunga-bunga demikan liar bertumbuhan di rumputan, padang terbuka, mungkin tak sewangi geriap rambutmu, pada angin, menyentuh, 

wajahku 

Dua Puluh Empat Senja  

tataplah warna keemasan, tataplah dengan hatimu, di langit, adakah namaku? mungkin di hatimu, kanak-kanak berlarian, dua puluh empat senja, catatlah dalam-dalam, pada kenangan, sudah habis cucuran airmata, tiada lagi kesedihan, atau teriakan, memecah sunyimu, dua puluh empat senja, aku datang padamu, mengalungkan bunga, kanak-kanak yang tertawa berceloteh, atau lelaki yang membaca, puisi begitu memabukkan, kata-kata menjadi gelembung, aku bawakan balon warna-warni, dua puluh empat senja, lilin yang nyala 

Romantisme Musim 

Aku serasa mencium musim-musim 

Bertumbuhan dalam udara 

Kemarau yang hijau 

Gerimis yang manja 

Salju yang tulus 

Daun jatuh di musim gugur 

Kau ciptakan lagi dongeng 

Dalam hatiku yang jauh 

Mungkin telah padam 

Di hembus angin 

Ingatan pada engkau 

Cinta, segurat luka 

Tapi kucium musim 

Melambai dari sunyi 

Wajahmu 

Catatan Pada Gerimis 

Pada dering, mungkin gerimis 

Menyapa wajahmu 

Harap yang ditumbuhkan 

Katakan saja, bahwa kita membutuhkan 

Mimpi itu 

Menjelma 

Seperti dikabarkan langit 

Ketentuan itu 

Seperti rimis 

Menyentuh 

Hidungmu 

Seperti dulu 

Ilusi Lelaki 

"adakah sedikit saja, untukku," mungkin ilusi, 

bagi lelaki, seperti ditatap, pada penghujung 

cerita dibangun dari coretan, goresan, pada usia 

mungkin namamu, mungkin bukan namamu, 

tapi engkau yang tersedu, 

memecah sunyiku 

Dua Dan Satu Kerinduan 

mari, 

kugenggam jemari, 

engkau yang cahaya purnama, 

mari menari, 

dalam hari 

engkau yang tertawa bahagia, 

mari, ke mari 

di sisiku bidadari 

engkau yang ku cinta 

Hati Yang Getas 

"perlahan. sentuhlah. tapi perlahan saja..." 

luka itu nganga, 

berdarah-darah 

"begitu getas!" 

wajahnya adalah kota-kota yang gemuruh 

tapi kesunyian menyelinap merajam 

"mungkin cuma mimpi?" 

ya, mungkin 

ia ingin bangun 

segera! 

Empathy 

bahagialah, ada yang merindukanmu 

pada waktu, tercatat nama terpahat wajah 

bahagialah, ada yang mengenangmu 

dalam bayang penuh sayang 

bahagialah... 

bahagialah... 

hatimu, orang yang dirindu 

Noktah Merah Muda 

pada dering, suara siapa bergetar 

catatan bergambar, kanak-kanak berlari 

telanjang kaki, 

pada bibir, apa yang terucap 

doa atau keinginan menjadi 

marilah, marilah 

pahatkan dalam hatiku 

biar berdarah 

biar berdarah 

............. 

............. 

puaskah? 

Kau Sebut Kerinduan Angin 

kau menyebutnya sebagai kerinduan, sedangkan ia adalah angin yang bertiup ke sana ke mari. menjadi semilir atau badai. menidurkan atau menghempaskan. 

kau sebut ia angin. adakah ia punya kehendak sendiri. bertiup ke sana kemari. membelai atau menghempaskan. adakah itu inginnya sendiri? 

Cerita Sepasang Mata 

kutenggelamkan dirimu dalam jiwaku 

dari matamu kutangkap senja 

dan layar-layar yang berkembang dalam mimpimu 

melajukan sebuah kehidupan 

sebuah cerita 

anak-anak yang menangis kebingungan menatapi perubahan

kau beri senyuman yang menjadi air menyirami rambut 

mereka yang terbakar 

tak ada lagi yang perlu dikemukakan selain cinta yang kau persembahkan dengan bersahaja tanpa meminta apapun  tanpa meminta seorangpun untuk mengerti dirimu yang melintas cuaca bergetar penuh duka 

punguti satu persatu luka itu yang berserak di sepanjang jalan 

di puing-puing rumah terbakar dan anak-anak yang menangis darah serta gelombang udara yang menghipnotis memasuki rumahmu dengan tusukan yang meruncing ke dalam dada-dada kosong. anak-anakmu 

sesudah itu wangi mawar yang bertebaran 

dari kedalaman bening matamu tawarkan sesuatu yang lain 

bukan sekedar keluh kesah dan teriakan sebuah keputusasan 

Jerat Tatapan 

kemudian pandangan tersamar memandang cuaca, hujan, dingin dan malam. 

"engkaukah itu, lelaki yang selalu mencari..." 

jejak semakin menjauh menuju angan. menuju balik cakarawala. ada apa di situ yang sembunyi. atau kegundahan yang terbakar angan sendiri. 

ya, kita termangu di situ. saling menjerat dengan tatapan bisu. memandang cuaca dalam bola mata. 

Seseorang Yang Menatap Cakrawala 

impian ke berapa yang kububuhkan ada hari. cakarawala diam kutatapi saja. adakah jawaban segala rahasia tertera di sana. seperti juga cinta dan kerinduan yang malu-malu dibicarakan. tak kadang orang-orang melarikan dirinya pada ketidakpastian. 

dan aku: menatapi cakrawala sebagai harapan. ke mana tatapan diarahkan. mungkin, suatu ketika kau pun ingin menatap segaris pelangi, semburat cahaya matahari, pada sebuah cakarawala yang sama. 

kau lihatkah: senyumku tergambar di situ. atau tangis yang ku simpan 

diam-diam. 

Kucium Wangi Tanah Dalam Gerimis 

air yang membasah tanah berdebu. bikin kenangan menderu-deru. memasuki ruang-ruang kepurbaan dalam dada. kucium aroma tanah kucium wangi harum kerinduan. kucium udara kucium kenangan. 

aku menyukai aroma ini, entah mengapa aku begitu menyukainya. mungkin kuingat dirimu di situ. berbisik bersama desau angin. bersama rintik-rintik gerimis. ada wajahmu di situ. menjelma kenangan menari... 

kucium wangi tanah dalam gerimis. menjelmalah puisi dalam dada. 

Senyum Rahasia 

ada yang sembunyi dalam rahasia. rasa itu menggeletar dalam dada.  membisikan tanya: siapa kau sesungguhnya. tersenyum dalam kegundahanku. dalam kecemasan memandang cuaca. 

senyum itu. menggoda diri untuk membaca. rahasia apa yang menjelma. 

adakah nanang di situ. memahat hatimu dengan airmata detik demi detik meluruhkan debu. membelai rasa. menanam bunga-bunga. 

lihat, sepertinya aku melihatnya. dalam senyum itu. nanang menjelma.  menjenguk kenangan dalam senyum itu. menjenguk sesuatu yang terasa akrab dikenalnya. dari masa kanak yang begitu bening. 

tersenyumlah lagi: kan dipungut cerita itu. menjadi puisi dalam hati. 

Lagu Rindu Senja Hari 

guguran daun pada senja. melambaikan cerita dari kepurbaan. wajahmu. yang sampai dengan tikaman-tikaman. pada hari-hari sunyiku. dan kita yang merenda keinginan. di hati penuh belukar. kegelapan. hendak menerka. dari canda dan puisi. tanda yang terpenggal dari masa lalu. senyum. tangis. dan guratan kenangan. kerinduan pada sepucuk surat. yang kau kirim tempo hari. 

ah, gerutu seperti apa yang terserapahkan ke balik cuaca. ketika gemetar daun-daun gugur pada senja hari. ingatkan mimpi yang sama:"aku ingin membaca apa sebenarnya yang kita inginkan?" 

Malam Hitam Di Mata Kelam

malam hitam sayang, di matamu kelam

ada lukisan diriku, pada selaput

tusuklah saja, dengan penuh cemburu

atau cinta dengan segera

katakan, bahwa bayang kan segera lewat

menyeberangi cakrawala, atau pikiran kita

Sajak Bidadari Bintang Biru

kemudian kuusap matamu: tak ada airmata! 

tapi tergenang cerita masa ke masa 

ada yang menari,  di langit 

mungkin bidadari 

mari ke mari, bintang biruku 

sebelum maut berpaut 

: ada senyum 

juga cahaya 

terang sekali 

Menjumpaimu Di Suatu Sore

"tuliskan puisi untukku..."

aku tulis kata-kata. mengalirlah keheningan . mengisi ruang dalam dada. menyusun mimpi-mimpi. melukis senyum. melukis tatapan. 

melukis keramahan.melukis kasih sayang. melukis kebahagiaan.

melukis laut. melukis angin. melukis bianglala. 

"tuliskan puisi untukku..."

Mencatat Namamu

Dalam hati masih ada kegundahan itu 

Secara perlahan membakar angan

Dalam sunyi mengingat wajahmu,

berderai potret pecah

terbanting tangan-tangan waktu

Begitu kukuh memisahkan kekinianku

dengan cerita dulu

Engkaukah itu, 

yang bercakap dalam gemerisik angin meniup daunan. 

Kabarkan sesuatu entah kebencian atau kecintaan? 

Berayun angan menari

dalam jagat semesta pertanyaan 

Begitu samar 

Begitu samar 

Namamu yang terbubuh

dalam kabut yang melulur keheningan.

Pada Gemersik Daunan Ditabuh Angin

kucari engkau pada keramahan dan kecintaan yang menjelma dari senyuman dan tatapan manja. pada keheningan semesta. pada gemersik daunan ditabuh angin. pada embun kesejukan. 

inilah jeda itu istirah dari hiruk pikuk yang menikam. kujemput engkau pada keheningan. dengan senyum bagai embun. membasuh marah yang membakar dalam dada.

kudirikan cerita di situ. pada padang rumput. pada kerimbunan pohonan yang menaungi. pada telaga yang kutemukan dalam matamu

engkau yang dilulur angin laut. menari bersama gelombang. burung camar. perahu-perahu bercadik. menarikan waktu. menuangkan garam pada kehidupan. 

Lagu Romantik

dalam dada getar percakapan merambat dari tatapan rahasia dan senyum penuh kehangatan. dirimu yang menjelma keindahan bersinar sebagai warna-warna beraneka. tersenyumlah untukku. berceritalah untukku. kan tercipta puisi dalam dada.

"adakah itu cinta?"

mungkin begitu. karena cinta adalah keajaiban. dan manusia ingin menjenguknya. ingin memasuki ke dalam rahasianya yang terdalam. ke dalam dada kehidupan.

"beri aku cinta"

wahai, tiadakah kau rasa itu dalam dadamu. telah kulihat ia terbayang dalam matamu yang telaga.

Jambangan Retak

menderulah badai memporakan harapan yang disusun dalam hatinya

seseorang yang mencinta meletakkan bunga layu pada jambangan retak

kepada siapa kan disampaikan kegundahan

orang sunyi yang merindu menyimpan bayangan

menari-nari sebagai cerita tiada terlupakan

catatan pada buku menguning

abadikan kisah percintaan dan kesedihan

Seraut Wajah Masa Silam

menatapmu adalah menatap silam 

di mana kutemukan bayangan menari

adakah kurindukan masa lalu kembali kini

pada senyum yang melambai

pada pesona cinta yang menjerat hati 

raut wajah yang membayang pada kedua mataku

adalah sejarah yang hendak kutimbun dalam kelampauan

tapi tak! 

kenangan itu tetap membayang

senyum itu mengapa menggoda diri

raut wajah itu mengapa melambai lagi

apakah manusia hidup dari kenangan demi kenangan

dan tak kunjung beranjak pergi

bayangan itu

menari-nari 

o, menari- nari

Cahaya Mata 

angin kemarau 

mendera tubuhku

panas dan berdebu

kala begini kurindu menatap wajahmu

sebagai kesejukan menyiram kegundahanku

wahai

betapa bening telaga 

pada sepasang mata 

mencahaya

Catatan Menjelang Senja


seperti senja yang kemarin, tak ada yang mengubahnya menjadi ragu
burung-burung rindu pulang, kepaknya dihentak tak henti 

lihatlah, warna yang menyala, di lengkung langit tertatah
seperti sebuah kerinduan yang juga nyala, yang juga mencatat 

seperti senja yang kemarin, tak ada yang mengubahnya menjadi lain
pejalan rindu pulang, langkahnya dijejak tak henti 

lihatlah, warna menyala, di lengkung langit tertatah
seperti cinta yang juga menyala, menatah nama 

: engkau! 

Lihat Bunga!
 
Sekuntum bunga di telinga, sekuntum 
Mewangiwangi bunga, mewangiwangi 

Lihat bunga, berkuntum bunga, berkuntumkuntum
Jatuh di hadapan, jatuh di hadapan 

Luruh bunga berkuntumkuntum
Kau pilih satu penghias telinga 

Lihat bunga, sekuntum bunga, di telinga
Mengombakombak rambut semayang 

Kumimpi engkau, kumimpimimpi
Duhai sayang, bungaku sekuntum 

Sedalam Tatapan
 
Jauh ke dalam matamu, menembus riak kabut
Ingin kutemu rahasia 

Aku telah membunuhnya, katamu suatu ketika 

Seperti telah dikabarkan pada buku harian


Dikubur mimpimu sedalam tatapan

Terjemah Mata
 
sebagai pijar di kegelapan 

pada percik cahaya tatapmu kutelurusi riwayat manusia
di mana bahagia mengucap: "selamat datang musafir pengelana" 

sebagai oase di gurun-gurun tandus 

pada teduh tatapmu kutelusuri riwayat manusia
di mana cinta mengucap: "mengapa kau tetap ragu?" 

sebagai palung curam rahasiamu 

pada kedalaman tatapmu kutelusuri riwayat manusia
di mana kata mengucap: "demi aku, cari sendiri jawabnya!" 

Sebagai Engkau 
 
semburat cahaya dari pipi
perempuan yang riang mendendang lagu
menari kanak dalam binar mata 

hiburlah hati yang gundah
lelah melangkah lelah tengadah 

tanya pada biru hitam cakrawala 

semburat cahaya dari jemari menulis demikian cinta tak usai 
diterjemah sebagai desir dalam darah detak dalam nadi tatap pada mata 

sejuta kenang dibingkiskan 
sebagai rindu membuncahbuncah
sebagai debar mengombakombak 

seribu sunyi tak lagi jadi mimpi sendiri dalam bening mata sebagai danau sebagai gemercik hulu sungai sebagai hening mengembunembun 

: kau 

Pada Buku Waktu
 
karena damba adalah keindahan, katamu. tiktak jam menunggu. sampaikah 
pada detik. atau cuma! sia menunggu tak bertemu. 

tak ada surga di loteng, kata buku padaku. mungkin tiktik hujan. 
menguyupkan segala kenang. pada puisi. pada waktu...


Sajak Mengapung Dalam Seember Air
 
Seember air merendam sajakku untukmu
Embun yang kutadahi malam itu penuh rindu 

Matamu berkaca
Jangan memaki sayang 

Mari kita apungkan perahu kertas
Dari sesobek halaman sajak 

Agar sajak mengapung
Bersama senyummu 

Kanak bermata bening
Mengapungkan perahu sajak dengan mata berkaca

Sketsa Rindu Untukmu
 

1. 

dalam mimpimu, kubisikkan dongeng negeri bunga, warna dan cahaya. seperti kupungut sepercik, dari tatapmu, keriangan kanak. keindahan puisi dan denting pengiring lagu, memecah sunyi 

2. 

kusapa engkau, kabarkan pelangi yang menjuntai, selendang peri 
bidadari, guratan warna, lukisan bagi cinta, cintaku 

3. 

sebagai tanya, pada angin lalu: " yang dirindu akankah tahu, yang dirindu akankah juga merindu, yang dirindu akankah juga menunggu?" 

4. 

sebagai sketsa, detik menitik, terjemah waktu, tafsir waktu, mengalir aku, mengalir rindu, menujumu... 

5. 

................................
................................ 

cilegon-banten, 20:00, 12-06-2001

Dongeng Rembulan
 
lihat, katamu, rembulan demikian sempurna. tapi tak kau dongengkan tentang pungguk rindu bulan, atau nini anteh memintal benang. sebagai kenang. sebagai kanakmu tertawa riang. di bawah rembulan menari, 
menyanyi. 

lihat, kataku, rembulan demikian sempurna. dalam matamu. bernyanyi kanak demikian riang. demikian riang


Pelangi Sore Hari
 
lihat itu pelangi, indah sekali, katamu, seperti tak pernah kau tahu. 
di mana hujan itu? memendar-mendar ia menjadi warna. menjuntai 
pelangi. menjuntai ingatan kita. 

sebagai selendang, kukalungkan di lehermu. ah, kuingat dongeng itu. 
tapi kau bukan nawang. karena yang tercuri adalah hatiku

Membuka Buku Dongeng, Mimpimu Malam Itu
 
demikian indah, mimpimu terbang sebagai peri dan bidadari, pada puisi yang mendongeng sepanjang jalan, ah kanak yang riang, sibakan halaman  buku-buku, agar dimimpi mimpi berjuta bulan, berjuta bintang, berjuta  matahari, berjuta galaksi, berputaran dalam dada, 

mencahaya, secahaya matamu, melarik-larik menuju tuju bait-bait yang kekal, jemarimu menari di ingatan, sebagai dongeng penghantar tidur, sebagai mimpi sekuntum bunga, mengembun dini hari... 

Cerita Tentang Kenang
 
lalu seperti kudengar masa lalu, bergemirisik, membisik-bisik: kita adalah pahatan waktu, demikian perih, demikian pedih. sebagai kenang yang tercurah, mengguyur malam, demikian hanyut aku pada tatapmu: 
kenang dan kenang, berdentang-dentang, kau tahu itu lagu membuatku memasuki ruang-ruang waktu lalu, kau tahu, jangan membuatku bersedih  begitu 

tapi ada yang ingin membuat upacara bagi kekalahannya sendiri, menanda dengan lipatan di pojok buku, goresan di garis-garis usia, kartu pos yang tak terkirimkan... 

ah, tapi kau masih juga bercerita tentang peristiwa yang berlintasan, mengoyak- ngoyak hatimu dengan belati, seperti bermeter-meter film yang  diputar, tak henti-henti 

Butir Hujan
 
Seperti butir hujan, yang menerpa kepala dan wajahmu
Menguyupkan kenang 

Jangan berlari tergesa 

Ini cuma secatat pendek dari usiamu
Mungkin sebaris dari puisi, di buku hari-hari 

Seperti hujan, di matamu 

Sederet nasib dikekalkan sendiri
Tunduk kepada kehendak, mengguyur tak henti 

Tapi sebutir hujan kuhapus, dari pipimu 

Langit yang gelap, kubisiki
: jangan menangis lagi


Tak Ada Yang Sia Sia
 
Tak ada yang sia sia mencinta 

Sebagai matahari mencahaya


Mencium embun hingga kekal rindunya 

Tak ada yang sia sia menanti 

Sebagai diri kembali
Ke mula akhirnya sendiri 

Tak ada yang sia sia merindu 

Sebagai lagu 


Menyiram embun ke dalam kalbu 

Seorang Yang Memandang Keluasan Langit
 
sebagaimana malam yang lain, kutengok langit, mungkin mimpiku 
berkelip, pada keluasan hati, langit tak bertepi, tapi tak usai 
kuterjemah diriku sendiri, inginku sendiri 

seorang pendongeng bercerita padaku: sebuah bintang tercipta dari 
sebuah mata, binar penuh cinta... 

tapi tak kutemukan bintang berkelip malam ini, mungkin tak ada binar 
mata, mungkin esok, kutengok lagi langit yang sama, keluasan yang 
sama, menerjemah diri sendiri, inginku sendiri 

seorang yang memandang keluasan langit demikian takjub dan 
berteriak : ah lihat, binar mataku sendiri, penuh cinta... 

Pesan Tak Sampai
 
memar ingatan. sepanjang jalan pulang. seperti kecemasan kehilangan. 
dijangkaujangkau engkau. no network. no network. failed. failed. 


pesan tak sampai. pesan tak sampai. 

tak ada gerimis malam ini. cuma mimpi yang memuai. ke mana 
diberangkatkan ini rindu? 

:error no acces!

The Last Super
 
inikah jamuan terakhir, sebelum dinyanyikan requiem, 
pada lilin yang nyala, pada mawar merah, pada gelas kosong, pada piring yang kosong, pada kenangan kita 

ah, sayangku, di luar sana kau dengar angin deras sekali 

inikah jamuan terakhir, kutanyakan pada matamu yang cerlang, secerlang bintang di ufuk menjelang pagi 

ah, sayangku, ada yang terlontar dari langit, mungkin bintang jatuh, apa yang terangan dalam benakmu? 

adakah lukisan di dinding putih, musik mengalun, the last super, requiem... 
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